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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengendalian persediaan bahan 

baku tepung terigu dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) lebih optimal 

dibandingkan metode konvensional yang diterapkan oleh Perusahaan Mie Tenaga 

Muda. Disini peneliti menghitung dan membandingkan jumlah pemesanan bahan 

baku tepung terigu, jumlah frekuensi pemesanan bahan baku tepung terigu, jumlah 

persediaan pengaman, titik pemesanan kembali, dan total biaya persediaan. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi lapangan dan studi pustaka. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui frekuensi pemesanan yang dilakukan 

Perusahaan Mie Tenaga Muda adalah 48 kali dengan rata-rata pemesanan 600 zak 

setiap kali. Sedangkan menurut metode EOQ, frekuensi pemesanan yang seharusnya 

dilakukan adalah sebanyak 5 kali dengan kuantitas per pesan 5.29 zak. Perusahaan 

Mie Tenaga muda belum menentukan berapa persediaan pengaman bahan baku 

tepung terigu yang ada di gudang, sedangkan persediaan pengaman menurut metode 

EOQ adalah sebanyak 160 zak. Titik pemesanan kembali menurut kebijakan 

perusahaan adalah ketika bahan baku tepung terigu digudang tinggal 100 zak, 

sedangkan menurut metode EOQ, perusahaan harus melakukan pemesanan kembali 

ketika bahan baku digudang tinggal 230 zak. Total biaya persediaan pada tahun 2018 

menurut metode EOQ lebih kecil dibanding kebijakan Perusahaan Mie Tenaga Muda. 

Total biaya persediaan menurut metode EOQ sebesar Rp 602.339, sedangkan 

menurut kebijakan perusahan adalah sebesar Rp 2.914.409. Dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat diketahui bahwa pengendalian persediaan bahan baku tepung 

terigu lebih optimal dibanding metode konvensional yang diterapkan perusahan. 

 

Kata Kunci: EOQ (Economic Order Quantity), Persediaan Pengaman, Titik 

Pemesanan Kembali, Total Biaya Persediaan 
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ANALYSIS  INVENTORY CONTROL OF RAW MATERIAL WHEAT 

FLOUR USING THE ECONOMIC ORDER QUANTITY (EOQ) METHOD AT 

PERUSAHAAN MIE TENAGA MUDA PEKANBARU 

 

By: 

Racka Apriliandra 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine whether the control of raw material inventories of wheat 

flour with the Economic Order Quantity (EOQ) method is more optimal than the 

conventional methods applied by Perusahaan Mie TenagaMuda. Here the researcher 

calculates and compares the amount of ordering raw materials for wheat flour, the 

number of frequencies of ordering raw materials for flour, the number of safety 

supplies, the point of reorder, and the total cost of inventory. Data collection 

techniques in this study are field studies and literature studiesBased on the results of 

the study, it can be seen that the ordering frequency performed by Perusahaan Mie 

Tenaga Muda is 48 times with an average order of 600 zak each time. Whereas 

according to the EOQ method, the order frequency that should be done is 5 times 

with the quantity per message of 5.299 zak. Perusahaan Mie Tenaga Muda has not yet 

determined how much safety stock of raw materials for flour is in the warehouse, 

while the safety stock according to the EOQ method is 160 zak. Reorder point 

according to company policy is when the raw material of flour is left in stock is 100 

zak, whereas according to the EOQ method, the company must reorder when the raw 

material is left in230 zak. The total inventory cost in 2018 according to the EOQ 

method is smaller than the Perusahaan Mie Tenaga Muda policy. The total cost of 

inventory according to the EOQ method is Rp 602.339, while according to the 

company's policy is Rp 2,914,409. From the results of the research that has been done 

it can be seen that the control of raw material inventories of wheat flour is more 

optimal than the conventional methods applied by the company. 

 

Keyword : EOQ (Economic Order Quantity), Safety Stock, reorder point, Total 

Inventory Cost 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.     Latar Belakang Masalah 

 Salah satu aset termahal dari setiap perusahaan adalah persediaan. Persediaan 

merupakan aset termahal dari suatu perusahaan yang mewakili 50% dari keseluruhan 

modal yang diinvestasikan (Heizer dan Render, 2015:553). Persediaan merupakan 

barang yang disimpan untuk digunakan pada periode yang akan datang. Tanpa 

adanya persediaan, para pengusaha akan dihadapkan pada risiko bahwa 

perusahaannya pada suatu waktu tidak dapat memenuhi  keinginan para 

langganannya. Hal tersebut bisa terjadi karena tidak selamanya barang-barang atau 

jasa-jasa tersedia pada setiap saat, yang berarti pula bahwa pengusaha akan 

kehilangan kesempatan memperoleh keuntungan yang seharusnya ia dapatkan. Jadi 

persediaan sangat penting untuk setiap perusahaan, baik yang menghasilkan suatu 

barang atau jasa. 

 Persediaan bahan baku untuk setiap perusahaan yang bergerak dalam bidang 

industri manufaktur, baik itu perusahaan besar, perusahaan menegah, ataupun 

perusahaan kecil sudah pasti mempunyai persediaan bahan baku. Persediaan yang ada  

pada setiap  perusahaan tentu berbeda-beda, baik dari segi jumlah ataupun dari segi 

jenisnya. Hal ini disebabkan karena setiap perusahaan mempunyai skala produksi dan 

hasil produksi yang berbeda. Untuk memperoleh bahan bahan baku biasanya 
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perusahan akan membelinya dan tentu saja hal ini akan menambah biaya-biaya yang 

berhubungan dengan pengadaan bahan baku tersebut, seperti biaya angkut pembelian 

dan biaya penggudangan. Menurut Carter (2009:308), biaya angkut pembelian dapat 

dibebankan ke harga bahan baku yang tertulis di faktur sebagai biaya bahan baku. 

Akan tetapi, saat bahan baku dikeluarkan untuk produksi, bahan baku tersebut 

dikenakan tarif beban angkut pembelian. 

 Bahan baku merupakan salah satu faktor penentu dalam kelancaran proses 

produksi, sehingga perusahaan harus mempunyai persediaan bahan baku yang cukup 

dalam menunjang kegiatan produksinya. Apabila pasokan bahan baku tersendat maka 

kegiatan proses produksi juga akan terhambat. Terhambatnya proses produksi tentu 

akan berpengaruh terhadap tingkat output yang dihasilkan. Oleh karena itu fungsi 

pengendalian dan perencanaan persedian memiliki peranan penting dan harus dimiliki  

oleh setiap perusahaan. Perusahaan harus bisa menentukan kebutuhan bahan baku nya 

secara optimal agar tidak terjadi pemesanan bahan baku dengan jumlah yang terlalu 

kecil atau terlalu besar. 

 Apabila persediaan bahan baku dilakukan dalam jumlah yang terlalu besar 

akan menyebabkan masalah bagi perusahaan. Masalah pertama yaitu biaya 

penyimpanan yang ditanggung perusahaan akan lebih besar, selain itu perusahaan  

juga harus menanggung resiko kerusakan dalam penyimpanan bahan baku tersebut. 

Masalah yang kedua yaitu perusahaan harus mempersiapkan dana yang cukup besar 

untuk pembelian bahan baku. Oleh karena itu, persediaan bahan baku dalam jumlah 

yang terlalu besar akan meyebabkan alokasi modal untuk investasi pada bidang-
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bidang yang lain akan berkurang. Dengan kata lain dapat disebutkan jumlah 

persediaan bahan baku yang terlalu besar justru akan menjadi penghalang dari 

kemajuan bidang-bidang yang lain dalam perusahaan tersebut.  

 Sebaliknya, jika persediaan bahan baku dilakukan dalam jumlah yang terlalu 

kecil akan menyebabkan terhambatnya proses produksi. Persediaan bahan baku 

dalam jumlah yang terlalu kecil terkadang tidak dapat memenuhi kebutuhan 

perusahaan untuk melaksanakan proses produksi. Apabila perusahaan tersebut 

kehabisan bahan baku tentu proses produksi tidak dapat berjalan lancar dan akibatnya 

kualitas dari produk akhir menjadi rendah. Selain itu persediaan bahan baku dalam 

jumlah yang relatif kecil akan mengakibatkan frekuensi pembelian bahan baku yang 

semakin besar, sehingga biaya pemesanan yang ditanggung perusahaan akan semakin 

besar. Oleh karenanya dibutuhkan suatu cara atau metode bagi perusahaan untuk 

mengatasi masalah pengendalian  persediaan bahan baku tersebut. 

 Ada banyak metode yang dapat digunakan dalam pengendalian bahan baku. 

Salah satu metode yang cukup efisien dalam dalam mengelola pengendalian  

persediaan bahan baku adalah metode Economic Order Quantity (EOQ). EOQ adalah 

model yang digunakan di dalam menentukan jumlah bahan atau barang yang akan 

dipesan atau dibuat pada setiap kali pemesanan atau pembuatan serta jumlah biaya 

pengadaan bahan atau barang tersebut (Pardede, 2007:469). Metode EOQ berusaha 

mencapai tingkat persediaan yang seminimum mungkin, biaya rendah dan mutu yang 

lebih baik. Perencanaan metode EOQ dalam suatu perusahaaan akan  mampu 

meminimalisasi terjadinya out of stock sehingga tidak mengganggu proses produksi 
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perusahaan dan mampu menghemat biaya persediaan yang dikeluarkan oleh 

perusahaan karena adanya efisisensi persediaan bahan baku di dalam perusahaan 

yang bersangkutan. Selain itu dengan adanya penerapan metode EOQ perusahaan 

akan mampu mengurangi biaya penyimpanan, penghematan ruang, baik untuk 

ruangan gudang dan ruangan kerja, menyelesaikan masalah-masalah yang timbul dari 

banyaknya persediaan yang menumpuk sehingga mengurangi resiko yang dapat 

timbul karena persediaan yang ada digudang seperti kayu yang sangat rentan terhadap 

api. Analisis EOQ ini dapat digunakan dengan mudah dan praktis untuk 

merencanakan berapa kali suatu bahan dibeli dan dalam kuantitas berapa kali 

pembelian yang dilakukan perusahaan. 

 Perusahaan Mie Tenaga Muda merupakan usaha kecil menengah yang telah 

berdiri sejak tahun 1970.  Perusahaan ini sudah memiliki Surat Izin Usaha 

Perdagangan (SIUP) dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru 

dengan Nomor 1069/K.04.01/DPMPTSP/VI/2017. Perusahaan Mie Tenaga Muda 

mempunyai target produksi mie perhari yaitu sebanyak 2 ton dan  menghabiskan 70 

zak untuk produksi perharinya. Mayoritas pelanggannya adalah UMKM seperti 

penjual bakso, mie ayam, cafe-cafe dan restoran-restoran yang ada di Pekanbaru. 

Selain di Pekanbaru, Perusahaan ini juga menyuplai produksi mie basahnya ke 

kabupaten siak dan kampar. Bahan baku utama yang digunakan dalam produksi mie 

basah ini adalah tepung terigu.  

 Berdasarkan hasil pra survei di Perusahaan Mie Tenaga Muda, diketahui 

selama ini perusahaan melakukan pengendalian persediaan bahan baku tepung terigu 
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dengan metode konvensional saja atau berdasarkan pengalaman dan pengamatan 

digudang. Ketika jumlah persediaan bahan baku tepung terigu digudang kurang dari 

100 zak, maka pimpinan segera melakukan pemesanan terhadap pemasok melalui 

telepon.  Pemesanan bahan baku tepung terigu dilakukan sebanyak 4 kali dalam 

sebulan. Pemesanan bahan baku biasanya dilakukan dalam jumlah yang relatif besar, 

yakni mencapai 600 setiap kali memesan. Perusahaan Mie Tenaga muda membeli 

bahan baku tepung terigu pada salah satu pemasok yang ada di Pekanbaru, dan butuh 

1 hari agar tepung terigu yang dipesan sampai di gudang perusahaan.  

Tabel 1.1. Pemesanan dan Pemakaian Bahan Baku Tepung Terigu Selama 

 Tahun 2018 

No Bulan Pemesanan 

(Zak) 

Pemakaian 

(Zak) 

1 Januari 2.400 2.375 

2 Februari 2.200 2.190 

3 Maret 2.400 2.412 

4 April 2.400 2.403 

5 Mei 2.400 2.397 

6 Juni 2.500 2.512 

7 Juli 2.400 2.420 

8 Agustus 2.500 2.465 

9 September 2.300 2.287 

10 Oktober 2.450 2.480 

11 November 2.500 2.480 

12 Desember 2.550 2.569 

 Total 29.000 28.990 

 Rata-rata 2.417 2.416 

Sumber: Perusahaan Mie Tenaga Muda, 2019 

 Dari tabel 1.1. dapat diketahui bahwa dalam pengadaan bahan baku tepung 

terigu, jumlah pemesanan yang dilakukan oleh Perusahaan Mie Tenaga Muda setiap 

bulannya berbeda-beda. Selama tahun 2018, perusahaan melakukan pemesanan 
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sebanyak 29.000 zak, dengan rata-rata per bulan sebanyak 2417 zak. Sedangkan 

untuk pemakaiannya selama tahun 2018 sebanyak 28.990 zak dengan rata-rata per 

pemakaian sebanyak 2416 zak.  

Tabel 1.2. Biaya Pemesanan Bahan Baku Tepung Terigu Selama Tahun 2018 

Jenis Biaya Biaya 

(Rp) 

Biaya Bongkar Muat Gudang 2.400.000 

Biaya Telepon 240.000 

Total Biaya 2.640.000 

Rata-rata per Bulan 220.000 

Rata-rata sekali Pesan 55.000 

     Sumber: Perusahaan Mie Tenaga Muda, 2019 

 Dalam melakukan pemesanan bahan baku tepung terigu tersebut, perusahaan 

mengeluarkan beberapa biaya, yaitu biaya bongkar muat gudang dan biaya telepon. 

Biaya bongkar muat gudang ini adalah upah yang dikeluarkan untuk membayar buruh  

yang telah menyusun dan mengatur tata letak tepung terigu ketika persediaan yang 

dipesan sampai di perusahaan. Buruh yang melakukan bongkar muat ini adalah 

tenaga kerja yang dimiliki oleh pemasok. Perusahaan Mie Tenaga Muda memberikan 

upah sebesar Rp 50.000. Sedangkan untuk biaya telepon, dikenakan Rp 5.000 setiap 

kali melakukan pemesanan. Biaya-biaya tersebut tetap setiap kali melakukan 

pemesanan, dan tidak tergantung dari jumlah tepung terigu yang dipesan. Dari tabel 

diatas dapat diketahui bahwa selama tahun 2018, Perusahaan Mie Tenaga Muda 

mengeluarkan biaya sebanyak Rp 2.640.000. dengan biaya rata-rata sekali pesan 

sebanyak Rp 55.000. 
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  Dari tabel-tabel yang dipaparkan diatas, dapat disimpulkan bahwa metode 

EOQ bisa digunakan pada perusahaan Mie Tenaga Muda karena telah memenuhi 

berbagai asumsi, seperti jumlah permintaan yang konstan tidak terlalu jauh berbeda, 

serta biaya pemesanan dan lead time yang  konstan dan diketahui. Metode EOQ ini 

nantinya dapat membantu Perusahaan Mie Tenaga Muda untuk mengetahui berapa 

jumlah kebutuhan bahan baku yang optimal untuk dipesan, kapan harus melakukan 

pemesanan kembali, dan berapa jumlah persediaan pengaman yang harus disediakan 

oleh perusahaan sehingga proses produksi tidak terhambat dan aktivitas produksi 

dapat berjalan dengan lancar. Karena lancar atau tidaknya aktivitas produksi 

perusahaan sangat bergantung dari persediaan bahan baku yang mereka miliki. Oleh 

karena itu, masalah mengenai persediaan bahan baku ini harus bisa dikendalikan 

dengan baik. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengendalian Persediaan Bahan 

Baku Tepung Terigu dengan Metode Economic Order Quantity (EOQ) pada 

Perusahaan Mie Tenaga Muda Pekanbaru”. 

 

1.2.     Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan , 

maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: “Apakah 

pengendalian persediaan bahan baku tepung terigu dengan menggunaan metode EOQ 

lebih optimal dibandingkan metode konvensional yang diterapkan oleh Perusahaan 

Mie Tenaga Muda” 
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1.3.     Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah pengendalian persediaan bahan baku tepung terigu 

dengan menggunakan metode EOQ lebih optimal dibandingkan metode konvensional  

yang diterapkan oleh Perusahaan Mie Tenaga Muda. 

 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:  

a. Bagi Perusahaan Mie Tenaga Muda 

 Penelitian ini berguna sebagai evaluasi terhadap kebijakan perusahaan yang 

 selama ini diterapkan serta mampu memberikan informasi guna menciptakan 

 peningkatan manajemen persediaan yang mengarah pada kondisi perusahaan 

 yang lebih baik. 

b. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menambah wawasan  

 dan juga membandingkan teori yang didapat selama di perkuliahan dengan 

 kenyataan yang terjadi di perusahaan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini bisa digunakan untuk bahan kajian dan menjadi referensi untuk 

 penelitian selanjutnya mengenai perhitungan persediaan bahan baku diwaktu 

 yang akan datang. 
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1.4.     Sistematika Penulisan 

 Untuk mempermudah pemahaman dalam penyusan penelitian ini, maka 

penulis membagi kedalam 6 (enam) bab yang masing-masing merupakan suatu 

kesatuan. Secara garis besarnya sistematika penulisan adalah sebagai berikut : 

BAB I    PENDAHULUAN 

  Dalam bab ini akan dikemukakan mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan 

BAB II TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

  Dalam bab ini akan dikemukakan beberapa teori yang berhubungan 

dengan penelitian, penelitian terdahulu, dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

  Dalam bab ini akan dikemukakan tentang lokasi penelitian, 

operasionalisasi variabel penelitian, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

  Dalam bab ini akan diuraikan sejarah dan perkembangan perusahaan, 

visi dan misi perusahaan, struktur organisasi perusahaan, dan 

aktivitas perusahaan. 
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BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Dalam bab ini akan dibahas  tentang berbagai hasil penelitian dan 

variabel-variabel penelitian yang ada dan pengujian atas hipotesis  

yang akan dikemukakan dalam suatu pembahasan. 

BAB V1 PENUTUP 

      Dalam bab ini, penulis akan memberikan kesimpulan dan sekaligus 

      memberikan saran sebagai masukan bagi perusahaan. 
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BAB II  

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

2.1. Persediaan 

2.1.1. Pengertian Persediaan 

 Persediaan merupakan suatu istilah umum yang menunjukkan segala sesuatu 

yang disimpan sebagai antisipasi terhadap pemenuhan fluktuasi kebutuhan. 

Perusahaan manufaktur biasanya mengelompokkan persediaan menjadi tiga yaitu 

persediaan bahan mentah, barang setengah jadi, dan barang jadi. Persediaan bahan 

baku dan barang setengah jadi bertujuan untuk  memperlancar kegiatan produksi, 

sedangkan persediaan barang jadi yang merupakan produk keluaran (product output) 

dimaksudkan untuk memenuhi permintaan pasar.   

 Menurut Stevenson dan Chuong (2014:179) Persediaan adalah stok atau 

simpanan barang-barang. Perusahaan biasanya menyimpan ratusan atau bahkan 

ribuan barang dalam persediaan, mulai dari barang-barang kecil sperti pensil, jepitan 

kertas, sekrup, mur dan baut hingga barang-barang besar seperti mesin, truk, 

perlengkapan konstruksi, dan pesawat terbang. 

 Pengertian persediaan menurut  Pardede (2007:458) adalah sejumlah bahan 

atau barang yang tersedia untuk digunakan sewaktu-waktu di masa yang akan datang. 

persedian terjadi apabila jumlah bahan atau barang yang diadakan (dibeli atau dibuat 

sendiri) lebih besar daripada jumlah yang digunakan (dijual atau diolah sendiri). 
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 Pengertian persediaan menurut Rangkuti (2004:2) adalah bahan-bahan, bagian 

yang disediakan, dan bahan-bahan dalam proses yang terdapat dalam perusahaan 

untuk proses produksi, serta barang-barang jadi atau produk yang disediakan untuk 

memenuhi permintaan dari konsumen atau pelanggan setiap waktu 

 Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa persediaan adalah 

berupa barang/bahan yang dimiliki oleh perusahaan, baik berupa bahan mentah, 

barang setengah jadi, ataupun barang yang sudah jadi yang disimpan perusahaan yang 

digunakan untuk proses produksi perusahaan. 

 

2.1.2. Fungsi Persediaan 

 Fungsi persediaan merupakan hal yang sangat penting dalam perusahaan. 

Fungsi-fungsi persediaan yang optimal merupakan salah satu faktor yang mendukung 

tercapainya efisiensi produksi suatu perusahaan.  

 Fungsi-fungsi persediaan menurut Stevenson dan Chuong (2014:181-183) 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memenuhi permintaan pelanggan yang diperkirakan. 

2. Untuk memperlancar persyaratan produksi 

3. Untuk memisahkan operasi 

4. Untuk perlindungan terhadap kehabisan persediaan 

5. Untuk mengambil keuntungan dari siklus pesanan. 

6. Untukmelindungi dari peningkatan harga 

7. Untuk memungkinkan operasi 
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8. Untuk mengambil keuntungan dari diskon kuantitas 

 Fungsi-fungsi persediaan  menurut Heizer dan Render (2015:553) adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk memberikan pilhan barang agar dapat memenuhi permintaan pelanggan 

 yang diantisipasi dan memisahkan perusahaan dari fluktuasi permintaan 

2. Untuk memisahkan beberapa tahapan dari proses produksi  

3. Untuk mengambil keuntungan dari potongan jumlah karena pembelian dalam 

 jumlah besar dapat menurunkan biaya pengiriman barang 

4. Untuk menghindari inflasi dan kenaikan harga 

 Fungsi-fungsi persediaan  menurut Rangkuti (2004:15-16) adalah sebagai 

berikut: 

1. Fungsi Decoupling 

 Adalah persediaan yang memungkinkan perusahaan dapat memenuhi 

 permintaan pelanggan tanpa tergantung pada supplier. Persediaan bahan 

 mentah diadakan agar perusahaan tidak akan sepenuhnya tergantung pada 

 pengadaannya dalam hal kuantitas dan waktu pengiriman. 

2. Fungsi Economic Lot Sizing 

 Persediaan lot size ini perlu mempertimbangkan penghematan atau potongan 

 pembelian, biaya pengangkutan per unit menjadi lebih murah dan sebagainya. 

 Hal ini disebabkan perusahaan melakukan pembelian dalam kuantitas yang 

 lebih besar dibandingkan biaya-biaya yang timbul karena besarnya persediaan 

 (biaya sewa gudang, investasi, risiko, dan sebagainya). 



14 
 

3. Fungsi Antisipasi 

 Apabila perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat diperkirakan 

 dan diramalkan berdasarkan pengalaman atau data-data masa lalu, yaitu 

 permintaan musiman. Dalam hal ini perusahaan dapat mengadakan persediaan 

 musiman (seasional inventories). 

 

2.1.3. Jenis-jenis Persediaan 

 Menurut Heizer dan Render (2015:554) jenis persediaan dapat dibedakan 

sebagai berikut:  

1. Persediaan bahan mentah (raw material inventory)  

 Yaitu persediaan yang telah dibeli, tetapi belum diproses. Persediaan ini dapat 

 digunakan untuk memisahkan (yaitu, menyaring) pemasok dari proses 

 produksi. 

2. Persediaan barang dalam proses (work-in-process inventory) 

 Yaitu komponen-komponen atau bahan mentah yang telah melewati beberapa 

 proses perubahan, tetapi belum selesai. 

3. Persediaan barang jadi (finished-goods inventory)  

 Yaitu produk yang telah selesai dan tinggal menunggu pengiriman. 

 Menurut Rangkuti (2004:14) persediaan dapat dibedakan menjadi beberapa 

jenis yaitu: 
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1. Persediaan bahan mentah (raw material) yaitu persediaan barang-barang 

 berwujud, seperti besi, kayu, serta komponen-komponen lain yang digunakan 

 dalam proses produksi. 

2. Persediaan komponen-komponen rakitan (purchased parts/components), yaitu 

 persediaan barang-barang yang terdiri dari komponen-komponen yang 

 diperoleh dari perusahaan lain yang secara langsung dapat dirakit menjadi 

 suatu produk. 

3. Persediaan bahan pembantu atau penolong (supplies), yaitu persediaan 

 barang-barang yang diperlukan dalam proses produksi, tetapi bukan 

 merupakan bagian atau kelompok barang jadi. 

4. Persediaan barang dalam proses (work in process), yaitu persediaan barang-

 barang yang merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam proses produksi 

 atau yang telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi masih perlu diproses lebih 

 lanjut menjadi barang jadi. 

5. Persediaan barang jadi (finished goods), yaitu persediaan barang-barang yang 

 telah selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan siap dijual atau dikirim 

 kepada pelanggan. 

 

2.1.4. Biaya-biaya Persediaan 

 Menurut Stevenson dan Chuong (2014:187-188) terdapat tiga biaya dasar 

yang berhubungan dengan persediaan, yaitu: 

1. Biaya penyimpanan (holding/carrying costs)  
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 Yaitu biaya untuk menyimpan sebuah barang dalam persediaan untuk jangka 

 waktu tertentu, biasanya satu tahun. Biaya ini meliputi bunga, asuransi, pajak 

 (diberapa negara), depresiasi, keusangan, kemunduran, kebusukan, pencurian, 

 kerusakan, dan biaya pergudangan (panas, penerangan, sewa, keamanan). 

2. Biaya pemesanan (ordering costs) 

 Yaitu biaya untuk memesan dan menerima persediaan. Biaya ini meliputi 

 penentuan berapa banyak yang dibutuhkan, penyiapan fakur, biaya 

 pengiriman, inspeksi barang pada saat kedatangan untuk mutu dan kuantitas, 

 dan memindahkan barang ke penyimpanan sementara 

3. Biaya kekurangan (shortage costs) 

 Yaitu biaya yang terjadi ketika permintaan melebihi pasokan persediaan. 

 Biaya ini meliputi biaya kesempatan untuk tidak melakukan penjualan, 

 kehilangan niat baik pelanggan, pembebanan terlambat, dan biaya biaya 

 serupa. 

 Sedangkan menurut Pardede (2007:464-466) biaya persediaan dapat 

dikelompokkan sebagai berikut: 

1. Biaya pembelian atau pembuatan (cost of item) adalah biaya yang harus 

 dikeluarkan supaya bahan-bahan yang bersangkutan tersedia untuk digunakan. 

2. Biaya pemesanan (ordering cost) adalah biaya yang dikeluarkan agar bahan-

 bahan yang dibutuhkan siap untuk dibeli atau dibuat. Termasuk di antara 

 biaya-biaya ini adalah biaya-biaya pemeliharaan sarana pemesanan (kantor 

 atau ruangan, pegawai, dan peralatan), persiapan dan pengajuan permintaan 
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 bahan, pengiriman surat pesanan, biaya telepon kepada pemasok, pemantauan 

 pesanan, pemerikasaan bahan yang sudah diterima, dan pembuatan catatan 

 atau laporan tentang persediaan. 

3. Biaya penahanan (holding cost) adalah biaya yang dibutuhkan untuk 

 mengelola persediaan bahan-bahan sejak bahan-bahan itu diterima hingga 

 diserahkan ke bagian pengolahan. Biaya ini meliputi biaya penyimpanan, 

 biaya pemindahan, biaya penyusutan, biaya pertanggungan, biaya pajak, dan 

 biaya keamanan. 

4. Biaya darurat (emergency cost)  atau biaya pemercepatan (expediting cost) 

 adalah biaya tambahan yang timbul apabila persediaan sudah habis tetapi 

 masih ada permintaan yang belum dipenuhi. 

5. Biaya modal atau biaya tumbal (capital or opportunity cost) adalah peluang 

 yang hilang karena tidak menggunakan modal untuk penanaman modal 

 (investment) yang lebih baik berikutnya (next best alternative of investment 

 opportunity) melainkan menggunakannya untuk pengadaan persediaan. 

6. Biaya kegagalan pelayanan pemakai akhir (customer service failure cost) 

 adalah peluang hilang karena perusahaan tidak dapat memenuhi waktu 

 penyerahan yang dijanjikan.  

7. Biaya kegagalan pendayagunaan sumber daya (human resources deployment 

 failure) timbul dalam bentuk peluang yang hilang karena perusahaan tidak 

 dapat mendayagunakan sumberdaya-sumberdaya secara penuh karena 

 kekurangan bahan-bahan. 
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2.2. Pengendalian Persediaan 

2.2.1. Pengertian Pengendalian Persediaan 

 Pengendalian persediaan merupakan fungsi manajerial yang sangat penting, 

karena persediaan fisik banyak perusahaan melibatkan investasi rupiah terbesar dalam 

pos aktiva lancar. Bila perusahaan menanamkan terlalu banyak dananya dalam 

persediaan, menyebabkan biaya penyimpanan yang berlebihan, dan mungkin 

mempunyai “opportunity cost” (dana yang ditanamkan dalam investasi yang lebih 

menguntungkan). Demikian pula, bila perusahaan tidak mempunyai persediaan yang 

mencukupi, dapat mengakibakan biaya-biaya dan terjadinya kekurangan bahan 

(Handoko, 2000:333). 

 Menurut Pardede (2007:458) Pengendalian persediaan adalah segala tindakan 

yang dilakukan untuk mengusahakan tersedianya bahan-bahan (persediaan) dalam 

jumlah tertentu pada satu titik waktu tertentu  

 Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengendalian 

persediaan adalah usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengendalikan 

persediaannya agar tidak terlalu besar dan juga agar tidak terlalu kecil agar proses 

produksinya dapat berjalan baik dan sesuai yang diharapkan. 

 

2.2.2. Tujuan Pengendalian Persediaan 

 Haming dan Nurnajamudin (2012:5-6) mengatakan bahwa tujuan dari 

pengendalian persediaan adalah: 
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1. Untuk memelihara independensi operasi. Apabila persediaan material yang 

 diperlukan ditahan pada pusat kegiatan pengerjaan, dan jika pengerjaan yang 

 dilaksanakan oleh pusat kegiatan produksi tersebut tidak membutuhkan 

 material yang bersangkutan segera maka akan terjadi fleksibilitas pada pusat 

 kegiatan produksi. Fleksibilitas tersebut terjadi karena sistem mempunyai 

 persediaan  yang cukup untuk menjamin keberlangsungan proses produksi. 

2. Untuk memenuhi tingkat permintaan yang bervariasi. Apabila volume 

 permintaan dapat diketahui dengan pasti maka perusahaan memiliki peluang 

 untuk menentukan volume produksi yang persis sama dengan volume 

 permintaan tersebut. Sejalan dengan itu, perusahaan tidak perlu menyediakan 

 persediaan pengaman (safety stock) yang diperlukan untuk menjawab 

 fluktuasi permintaan. 

3. Untuk menerima manfaat  ekonomi atas pemesanan bahan dalam jumlah 

 tertentu. Apabila dilakukan pemesanan material dalam jumlah tertentu, 

 biasanya perusahaan pemasok akan memberikan potongan harga (quantity 

 discount). Di samping itu, frekuensi pemesanan juga akan berkurang. Dengan 

 demikian, biaya pemesanan (ordering cost), termasuk biaya pengiriman 

 persediaan, juga akan berkurang. 

4. Untuk menyediakan suatu perlindungan terhadap variasi dalam waktu 

 penyerahan bahan baku. Penyerahan bahan baku oleh pemasok kepada 

 perusahaan memiliki kemungkinan untuk tertunda karena berbagai penyebab. 
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 Penyebabnya bisa berupa pemogokan pada perusahaan pemasok, pada 

 perusahaan pengangkutan, atau oleh buruh pelabuhan.  

5. Untuk menunjang fleksibilitas penjadwalan produksi. Sehubungan dengan 

 adanya gejala fluktuatif atas permintaan pasar maka perusahaan perlu pula 

 mengatur penjadwalan produksi yang bervariasi.. Volume permintaan pasar 

 yang berfluktuasi perlu diantisipasi dengan volume keluaran yang juga 

 bervariasi. 

 

2.2.3. Model Pengendalian Persediaan 

 Menurut Pardede (2007:467), di dalam manajemen persediaan terdapat 

berbagai jenis model yang dapat digunakan untuk perencanaan dan pengawasan atau 

pengendalian. Dari berbagai model yang tersedia tersebut perusahaan dapat memilih 

satu atau beberapa model yang sesuai dengan keadaan yang berlaku atau yang 

dihadapinya.  

 Untuk membangun atau membentuk model persediaan yang sesuai bagi suatu 

perusahaan, sebaiknya pemimpin bagian persediaan mengikuti langkah-langkah 

berikut: 

1. Mempelajari keadaan yang berlaku yang berkaitan dengan persediaan dan 

 kemudian merumuskan sifat-sifat atau ciri-ciri keadaan tersebut. 

2. Merumuskan andaian-andaian (assumptions) yang dibutuhkan. 

3. Membuat rumus atau persamaan biaya persediaan. 
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4. Menggunakan rumus atau persamaan tersebut untuk menentukan titik atau 

 waktu pemesanan serta jumlah pesanan. 

 Melalui model persediaan, penyederhanaan masalah persediaan nantinya akan 

menjawab dua hal penting, yaitu berapa banyak harus dipesan dan kapan (berapa kali) 

memesan sehingga persediaan dapat diminimumkan. 

 

2.3. Bahan Baku 

2.3.1. Pengertian Bahan Baku 

 Menurut Nasution dan Prasetyawan (2008:113) Bahan baku adalah barang-

barang yang dibeli dari pemasok (supplier) dan akan digunakan atau diolah menjadi 

produk jadi yang akan dihasilkan oleh perusahaan.  

  Menurut Prawirosentono (2001:61) bahan baku (bahan mentah) adalah bahan 

utama dari suatu produk atau barang, sedangkan bahan baku penolong merupakan 

bahan baku yang menolong tercapainya suatu barang. Contohnya kulit binatang 

merupakan bahan baku utama dari suatu perusahaan pembuat sepatu, sedangkan lem 

atau paku merupakan bahan baku penolong. 

 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bahan baku merupakan bahan 

mentah yang belum dipakai atau digunakan oleh perusahaan yang tersimpan dalam 

gudang yang diperoleh dari sumber daya alam atau dari supplier yang kemudian di 

proses menjadi barang setengah jadi dan barang jadi. 
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2.3.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persediaan Bahan Baku 

 Menurut Ahyari (2002:163-164), faktor-faktor yang mempengaruhi 

persediaan bahan baku yaitu: 

1. Perkiraan pemakaian bahan baku 

 Sebelum perusahaan yang bersangkutan ini mengadakan pembelian bahan 

 baku, maka selayaknya manajemen perusahaan ini dapat mengadakan 

 penyusunan perkiraan pemakaian bahan baku tersebut untuk keperluan proses 

 produksi dalam perusahaan yang bersangkutan. 

2. Harga bahan baku 

 Harga dari bahan baku yang akan dipergunakan dalam proses produksi dari 

 suatu perusahaan akan merupakan salah satu faktor penentu terhadap 

 persediaan bahan baku yang akan diselenggarakan di dalam perusahaan yang 

 bersangkutan tersebut. 

3. Biaya-biaya persediaan 

 Didalam penyelenggaraan persediaan bahan baku di dalam perusahaan, maka 

 perusahaan tersebut tentu tidak akan dapat melepaskan diri dari adanya biaya-

 biaya persediaan yang harus ditanggung oleh perusahaan yang bersangkutan. 

4. Kebijakan pembelanjaan 

 Didalam perusahaan, maka kebijaksanaan pembelanjaan dalam perusahaan 

 yang bersangkutan akan dapat mempengaruhi seluruh kebijaksanaan 

 pembelian dalam perusahaan yang bersangkutan. 

5. Pemakaian bahan 
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 Pemakaian bahan baku (penyerapan bahan baku) dari perusahaan yang 

 bersangkutan dalam periode-periode yang telah lalu untuk keperluan proses 

 produksi akan dapat dipergunakan sebagai salah satu dasar pertimbangan di 

 dalam penyelenggaraan bahan baku tersebut. 

6. Waktu tunggu 

 Waktu tunggu (lead time) adalah tenggang waktu yang diperlukan antara saat 

 pemesanan bahan baku tersebut dilaksanakan dengan datangnya bahan baku 

 yang dipesan tersebut. 

7. Model pembelian bahan 

 Model pembelian bahan yang dipergunakan oleh perusahaan tersebut akan 

 sangat menentukan besar dan kecilnya persediaan bahan baku yang 

 diselenggarakan di dalam perusahaan tersebut. 

8. Persediaan pengaman 

 Pada umumnya untuk menanggulangi adanya keadaan kehabisan bahan  baku 

 dalam perusahaan maka perusahaan yang bersangkutan akan mengadakan 

 persediaan pengaman atau yang seringkali disebut pula sebagai persediaan 

 besi. 

9. Pembelian kembali 

 Di dalam pelaksanaan perusahaan, maka bahan baku yang diperlukan untuk 

 proses produksi di dalam perusahaan yang bersangkutan tersebut tidak akan 

 cukup apabila dilaksanakan dengan sekali pembelian saja. 
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2.4. Economic Order Quantity (EOQ) 

 Metode persediaan bahan baku yang terkenal dalam manajemen persediaan 

menurut Handoko (2000:339) adalah model Economical Order Quantity (EOQ). 

Metode ini dapat digunakan baik untuk barang-barang yang dibeli maupun yang 

diproduksi sendiri. Model EOQ digunakan untuk menentkan kuantitas pesanan 

persediaan yang minimumkan biaya langsung penyimpanan persediaan dan biaya 

kebalikannya (inverse cost) pemesanan persediaan.   

 Metode Economical Order Quantity (EOQ) menurut Rangkuti (2004:136) 

adalah tingkat pemesanan yang meminimasi biaya persediaan keseluruhan. 

 Economical Order Quantity (EOQ) menurut Gitosudarmo (2002:101) 

merupakan volume atau jumlah pembelian yang paling ekonomis untuk dilaksanakan 

setiap kali pembelian. Untuk memenuhi kebutuhan itu maka dapat diperhitungkan 

pemenuhan kebutuhan (pembeliannya) yang paling ekonomis, yaitu sejumlah 

ekonomis, yaitu sejumlah kuantitas barang yang akan dapat diperoleh dengan 

pembelian menggunakan biaya minimal. 

 Metode Economical Order Quantity (EOQ) menurut Stevenson dan Chuong 

(2014:191) dapat diterapkan dengan asumsi sebagai berikut:  

1. Hanya satu produk yang terlibat 

2. Kebutuhan permintaan tahunan diketahui 

3. Permintaan tersebar secara merata sepanjang tahun sehingga tingkat 

 permintaan cukup konstan 

4. Waktu tunggu tidak bervariasi 
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5. Setiap pesanan diterima dalam sekali pengiriman tunggal 

6. Tidak terdapat diskon kuantitas 

 Metode EOQ menurut Assauri (2016:230-231) relatif mudah digunakan, akan 

tetapi penerapannya harus didasarkan pada beberapa asumsi, yaitu: 

1. Permintaan akan suatu item telah diketahui jumlah unitnya dan bersifat 

 konstan, dan permintaan ini adalah independen atas permintaan untuk 

 item-item yang lain. 

2. Waktu antara pesanan dan datangnya barang, atau lead time adalah tetap. 

3. Penerimaan inventori adalah seketika dan lengkap, dengan kata lain inventori 

 dari suatu psanan datang dalam batch pada satu waktu. 

4. Diskon kuantitas tidak mungkin atau tidak ada 

5. Hanya ada biaya variabel, yaitu biaya penempatan pesanan (yang terdiri dari 

 biaya penyiapan dan biaya pemesanan), dan biaya memegang stok atau biaya 

 penyimpanan (yaitu holding atau carrying cost). 

6. Kekurangan stok atau tidak tersedianya inventory dapat dihindari, jika 

 pesanan dilakukan tepat waktu. 

 Model EOQ menurut Heizer dan Render (2015:561) relatif mudah untuk 

digunakan tetapi didasarkan pada beberapa asumsi:  

1. Jumlah permintaan diketahu, cukup konstan, dan independen 

2. Waktu tunggu yakni waktu antara pemesanan dan penerimaan pesanan telah 

  diketahu dan bersifat konstan  
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3. Persediaan segera diterima dan selesai seluruhnya. Dengan kata lain, 

 persediaan yang dipesan tiba dalam satu kelompok pada suatu waktu. 

4.  Tidak tersedia diskon  

5. Biaya variabel hanya biaya untuk memasang atau memesan (biaya 

 pemasangan atau pemesanan) dan biaya untuk menyimpan persediaan 

 dalam waktu tertentu  (biaya penyimpanan atau biaya untuk membawa 

 persediaan).   

6. Kehabisan (kekurangan) persediaan dapat sepenuhnya dihindari jika 

 pemesanan dilakukan pada waktu yang tepat. 

 Dalam menerapkan EOQ ada biaya-biaya yang harus dipertimbangkan dalam 

penentuan jumlah pembelian atau keuntungan yaitu: 

1. Biaya Pemesanan 

 Biaya pemesanan merupakan biaya-biaya yang akan langsung terkait dengan 

kegiatan pemesanan yang dilakukan perusahaan. 

 Biaya pesan tidak hanya terdiri dari biaya eksplisit, tetapi juga biaya 

kesempatan (opprtunity cost). Sebagai contoh, waktu yang hilang untuk memproses 

pesanan, menjalankan administrasi pesanan tersebut. Biaya pesan dalam satu periode, 

merupakan perkalian antara biaya pesan per pesan yang dinyatakan dengan notasi S 

dengan frekuensi pesanan dalam periode dinyatakan dengan 
 

 
, maka biaya 

pemesanan dalam bentuk rumus sebagai berikut: 

Biaya pemesanan = 
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Keterangan: 

Q = Jumlah barang setiap pemesanan 

D = Permintaan tahunan barang persediaan 

S = Biaya pemesanan untuk setiap pesanan 

2. Biaya Penyimpanan 

 Biaya penyimpanan merupakan biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan 

sehubungan dengan adanya bahan baku yang disimpan di dalam perusahaan. Adapun 

rumus biaya penyimpanan adalah sebagai berikut: 

Biaya penyimpanan = 
 

 
  

Keterangan: 

Q = Jumlah barang setiap pemesanan 

H = Biaya penyimpanan per unit per tahun 

 Biaya persediaan yang diberi notasi TC, merupakan penjumlahan dari biaya 

pesan dan biaya simpan. TC minimum ini akan tercapai pada saat biaya simpan sama 

dengan biaya pesan. Pada saat TC minimum, maka pada jumlah pesanan tersebut 

dikatakan jumlah yang paling ekonomis (EOQ). Untuk menentukan TC adalah 

sebagai berikut : 

 TC =  
 

 
  S +  

 

 
  H 

Keterangan: 

TC = Total biaya persediaan 

Q = Jumlah barang setiap pemesanan 



28 
 

D = Permintaan tahunan barang persediaan (unit) 

S = Biaya pemesanan untuk setiap pesanan 

H = Biaya penyimpanan per unit per tahun 

 Sedangkan untuk menentukan jumlah pesanan yang ekonomis (EOQ) adalah 

sebagai berikut : 

 Q* (EOQ) = (   

 
) 

Keterangan: 

Q* = Jumlah pesanan yang ekonomis 

D = Permintaan tahunan barang persediaan (unit) 

S = Biaya penyimpanan per unit per tahun 

 

2.5. Persediaan Pengaman (Safety Stock) 

 Safety stock, atau sering pula disebut buffer stock, merupakan unit pesediaan 

yang selalu harus ada dalam perusahaan untuk mengantisipasi fluktuasi permintaan 

(Haming dan Nurnajamuddin , 2012:17) 

 Persediaan pengaman adalah persediaan tambahan yang diadakan untuk 

melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan bahan (stock out) 

(Rangkuti, 2004:10) 

 SS = Z x SD 
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Keterangan: 

SS = Safety Stock   

 Z = Standar normal deviasi 

SD = Standar deviasi 

 

2.6. Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point) 

 Titik pemesanan kembali (reorder point) didefinisikan Slamet (2007:71) 

sebagai waktu yang tepat untuk melakukan pemesanan kembali bahan baku dan suku 

cadangnya yang diperlukan, sehingga kedatangan bahan yang dipesan tersebut tepat 

pada waktu persediaan bahan baku dan suku cadangnya diatas safety stock sama 

dengan nol.   

 Faktor-faktor yang mempengaruhi titik pemesanan kembali (reorder point) 

adalah :  

1)  Lead time, yaitu jangka waktu yang diperlukan sejak dilakukan pemesanan 

 sampai saat datangnya bahan baku yang dipesan. Guna mengetahui berapa 

 lamanya lead time biasanya diketahui dari lead time pemesanan yang terjadi 

 pada  pemesanan-pemesanan sebelumnya. Kebiasaan para levaransir 

 menyerahkan  bahan baku yang akan dipesan apakah tepat waktu atau 

 terlambat. Bila sering  terlambat berarti perlu safety stock yang besar, 

 sebaliknya bila biasanya tepat waktu maka tidak perlu safety stock yang besar.  

2) Stock out cost, yaitu biaya-biaya yang terpaksa dikeluarkan karena 

 keterlambatan datangnya bahan baku dan suku cadangnya.  
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3) Extra carrying cost, yaitu biaya-biaya yang terpaksa dikeluarkan karena bahan 

 baku dan suku cadangnya datang terlalu awal. Hal ini berkaitan dengan biaya 

 penyimpanan (carrying cost) dengan biaya ekstra kekurangan persediaan 

 (stock  out cost). Stock out cost seperti: biaya pesanan darurat, kehilangan 

 kesempatan  mendapat keuntungan karena tidak terpenuhi pesanan, 

 kemungkinan kerugian akibat adanya stagnasi produksi, dan lain-lain. 

 Bila stock out cost lebih besar daripada carrying cost, maka perlu safety stock

 yang besar.   

 Berdasarkan konteks diatas, agar pembelian bahan yang sudah ditetapkan 

dalam EOQ tidak mengganggu kelancaran kegiatan produksi maka diperlukan waktu 

pemesanan kembali bahan baku. Adapun rumus untuk menghitung besarnya reorder 

point menurut Slamet (2007:72) adalah sebagai berikut:   

 Reorder Point = (LT x AU) + SS 

Keterangan:  

LT = Lead Time  

AU = Average Usage = pemakaian rata-rata  

SS = Safety Stock 

 

2.7. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian-penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan perbandingan dan 

referensi dalam penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Peneliti Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1 Eldwidho 

Hanarista Fajrin 

(2015) 

Analisis 

Pengendalian 

Pesediaan Bahan 

Baku dengan 

Menggunakan 

Metode Economic 

Order Quantity 

(EOQ) pada 

Perusahaan Roti 

Bonansa   

EOQ, safety 

stock, reorder 

point, total 

inventory cost 

 Dapat 

disimpulkan 

bahwa  

perhitungan 

menggunakan 

metode EOQ 

pada bahan 

baku tepung 

terigu dan gula 

pasir lebih 

efisien 

dibandingkan 

dengan metode 

konvensional 

yang diterapkan 

perusahaan 

2 Olivia Elsa 

Andira 

(2016) 

 Jurnal Ekonomi 

Bisnis Volume 

21 No.3, 

Desember 2016 

Analisis 

Persediaan Bahan 

Baku Tepung 

Terigu 

Menggunakan 

Metode 

EOQ(Economic 

Order Quantity) 

pada Roti Puncak 

Makassar 

EOQ, safety 

stock, reorder 

point, total 

inventory cost 

Dapat 

disimpulkan 

bahwa  

perhitungan 

menggunakan 

metode EOQ 

lebih efisien 

dibandingkan 

yang diterapkan 

perusahaan 

3 Firmanto 

(2016) 

Analisis 

Pengendalian 

Persediaan Bahan 

Baku Tepung 

Terigu 

Menggunakan 

Metode EOQ pada 

EOQ, safety 

stock, reorder 

point, total baya 

persediaan 

Dapat 

disimpulkan 

bahwa 

pembelian 

bahan baku 

tepung terigu 

menurut metode 
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Mie Musbar 

Pekanbaru 

EOQ per 

triwulan lebih 

besar dari pada 

kebijakan Mie 

Musbar. Namun 

total biaya 

persediaan yang 

dikeluarkan 

menjadi lebih 

kecil. 

 

2.8.  Kerangka Pemikiran 

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 
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2.9. Hipotesis 

 Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan dan beberapa kajian 

teoritis yang telah dikemukakan, maka dibuat hipotesis sebagai berikut :”Diduga 

pengendalian persediaan bahan baku tepung terigu dengan metode EOQ lebih optimal 

dibandingkan metode konvensional yang diterapkan oleh Perusahaan Mie Tenaga 

Muda.” 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi Penelitian 

 Penelian ini dilakukan di Perusahaan Mie Tenaga Muda Jl. Melur No. 72 

Harjosari, Sukajadi, Kota Pekanbaru, Riau 28156. 

 

3.2. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Tabel 3.1. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel Penelitian Dimensi Indikator Skala 

Pengendalian 

persediaan merupakan 

fungsi manajerial 

yang sangat penting. 

Bila persediaan 

menahan terlalu 

banyak modalnya 

dalam persediaan, 

menyebabkan biaya 

penyimpanan yang 

berlebihan (Baroto, 

2006:52) 

Economic Order 

Quantity 

 

1. Permintaan tahunan   

barang persediaan 

2. Biaya pemesanan 

3. Biaya penyimpanan 

Q* = √
   

 
 

 

Rasio 

Safety Stock 1. Standar normal  

deviasi 

2. Standar deviasi 

SS = Z x SD 

Rasio 

Reorder Point 1. Lead time 

2. Safety stock 

3. Pemakaian rata-rata 

ROP = SS + (LT x 

AU) 

Rasio 

Total Biaya 

Persediaan 

1. Biaya pemesanan 

2. Biaya penyimpanan 

TIC = ( 
 

  
 S) + ( 

  

 
 H) 

 

Rasio 
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3.3. Jenis dan Sumber Data 

 Adapun jenis data yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian 

baik melalui observasi, wawancara, maupun metode lainnya yang berkaitan 

dengan objek yang diteliti. 

2. Data sekunder yaitu diperoleh dari (bahan pustaka) buku, hasil laporan 

 penelitian terkait, catatan-catatan yang dimiliki perusahaan, literatur 

 perusahaan dan instansi terkait serta internet. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam melakukan pengumpulan data dari responden, maka penulis 

menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Studi Lapangan 

 Studi lapangan adalah pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan 

langsung ke perusahaan. Penelitian lapangan dilakukan dengan cara: 

1) Wawancara (Interview) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

 melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber. 

2) Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

 mengamati secara langsung objek yang akan diteliti. 
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2. Studi Pustaka 

 Studi Pustaka adalah kegiatan mempelajari, mendalami, dan mengutip teori-

teori atau konsep-konsep dari sejumlah literatur baik buku, jurnal, majalah, koran 

atau karya tulis lain lainnya yang relevan dengan topik, fokus atau variabel penelitian. 

 

3.5. Teknik Analisa Data 

1. Pemesanan bahan baku yang sesuai EOQ 

 Analisis ini digunakan untuk mengetahui berapa kuantitas pemesanan bahan 

baku tepung terigu yang optimal (setiap kali memesan). Kuantitas pemesanan bahan 

baku tepung terigu yang optimal pada saat biaya pemesanan sama dengan biaya 

penyimpanan tahunan. 

- Biaya pemesanan per tahun 

 Merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan kegiatan 

 pemesanan bahan baku tepung terigu. Biaya pemesanan ini tergantung dari 

 berapa frekuensi pemesanan yang dilakukan perusahaan. 

 

= jumlah pemesanan tepung terigu yang dilakukan per tahun x biaya 

 pemesanan tepung terigu per pesanan 

=  permintaan tahunan tepung terigu x biaya pesan tiap kali pesan 

Jumlah tepung terigu tiap kali pesan 

=  ( 
 

 
 ) x S 
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- Biaya penyimpanan per tahun 

  Merupakan biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan penyimpanan bahan 

 baku tepung terigu yang dibeli. Besarnya biaya penyimpanan tergantung pada 

 jumlah bahan baku tepung terigu yang dipesan setiap kali pemesanan. 

  

 =   tingkat persediaan rata-rata x biaya penyimpanan per karung per tahun 

 = 
                              

 
 x biaya penyimpanan per zak per tahun 

  =  ( 
 

 
 ) x H 

- Jumlah pesanan bahan baku optimal diperoleh saat biaya pemesanan sama 

 dengan biaya penyimpanan tiap periodenya 

 ( 
 

 
 ) x S = ( 

 

 
 ) x H 

- Jumlah optimal tepung terigu per pemesanan 

 ( 
 

 
 ) x S = ( 

 

 
 ) x H 

2DS = Q²H 

 Q² = 
    

 
 

 Q* = √
   

 
 

Keterangan: 

Q  = Jumlah tepung terigu setiap pemesanan  

Q*= Jumlah optimlal tepung terigu per pemesanan  
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D  = Permintaan tepung terigu per tahun 

S = Biaya pemesanan tepung terigu tiap kali pesan  

H  = Biaya penyimpanan tepung terigu per zak 

 

2. Frekuensi pembelian bahan baku 

  Frekuensi pembelian yang optimal (F) dapat diperoleh setelah nilai Q* 

optimal diketahui: 

  F = 
 

   
 

Keterangan: 

F = Frekuensi pemesanan optimal 

D = Permintaan per tahun 

Q* = Jumlah optimal per pemesanan 

 

3. Persediaan Pengaman (Safety Stock) 

 Persediaan pengaman (safety stock) dibutuhkan perusahaan sebagai antisipasi 

persediaan bahan baku agar produksi tidak terganggu ketika bahan baku 

dipesan/belum sampai dan siap untuk digunakan. 

 SS = Z x SD 

Keterangan: 

S =  Safety Stock  

Z =  Nilai dikalikan dengan penyimpan 5% (dilihat dari tabel Z kurva normal) 
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SD = Standar Deviasi 

     √
∑      

 
 

Keterangan: 

SD    = Standar Deviasi 

x   = Pemakaian bahan baku sebenarnya  

y   = Perkiraan penggunaan bahan baku  

n   = Jumlah data  

 

4. Waktu Tunggu (Lead Time) 

 Waktu tunggu (lead time) adalah jangka waktu yang diperlukan sejak 

dilakukan pemesanan sampai saat datangnya bahan baku yang dipesan. Data yang 

digunakan untuk perhitungan lead time berdasarkan pengalaman perusahaan.  

 

5. Titik pemesanan kembali (Reorder Point) 

 Titik pemesanan kembali (reorder point) adalah waktu dan saat-saat tertentu 

suatu perusahaan harus mengadakan pemesanan bahan baku kembali atau ulang, 

sehingga datangnya pesanan tersebut tepat dengan habisnya bahan baku yang dibeli. 

  ROP = SS + (LT x AU) 

Keterangan: 

ROP = Reorder Point 

LT    = Lead time   
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SS = Safety stock 

AU   = Pemakian rata-rata dalam satu waktu tertentu (zak/hari) 

 

6. Total biaya persediaan bahan baku (Total Inventory Cost) 

 Total biaya persediaan bahan baku tepung terigu yang optimal bagi ialah 

penjumlahan dari total biaya pesan dan total biaya simpan bahan baku tepung terigu. 

Q  ialah jumlah optimal bahan baku tepung terigu per pemesanan. H ialah biaya 

penyimpanan bahan baku tepung terigu per zak per tahun dan S merupakan biaya 

pemesanan bahan baku tepung terigu setiap kali pesan. 

   TIC = Total biaya pesan + Total biaya simpan 

 TIC = ( 
 

 
 ) x S + ( 

 

 
 ) x H 

Keterangan: 

TIC = Total biaya persediaan bahan baku 

Q = Jumlah optimal per pemesanan 

H = Biaya simpan per unit bahan baku tepung terigu 

S = Biaya pemesanan bahan baku tepung terigu setiap kali pesan 

D = Total penggunaan bahan baku tepung terigu 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1.     Sejarah dan Perkembangan Perusahaan 

 Perusahaan Mie Tenaga Muda merupakan usaha kecil menengah yang 

bergerak dibidang pembuatan mie basah. Perusahaan ini didirikan oleh Bapak 

Gunawan Lim pada tahun 1970. Agar usahanya lebih mudah dikenal dan diingat oleh 

konsumen maka usaha ini diberi nama Perusahaan Mie Tenaga Muda, yang berarti 

semangat bekerja saat muda. 

 Perusahaan ini memproduksi berbagai macam mie basah seperti mie kuning 

besar, mie kuning kecil, mie ayam dan kwetiau. Perusahaan Mie Tenaga Muda adalah 

produsen mie basah dengan produksi terbesar di Pekanbaru, dengan  produksi 

mencapai satu sampai dua ton per hari. 

 Perusahaan Mie Tenaga Muda  pertama kali didirikan berada di Jalan 

Hasanudin Pekanbaru. Pembuatan mie basah pada awal didirikan pengerjaannya 

belum menggunakan mesin  dan masih  dikerjakan secara manual dengan 

menggunakan alat-alat sederhana  dan masih menggunakan bahan bakar kayu. 

 Pada tahun 1995 Perusahaan Mie Tenaga Muda pindah ke Jl. Melur No. 72, 

Harjosari, Sukajadi, Kota Pekanbaru dan sampai sekarang masih bertahan di lokasi 

tersebut. Sejak saat itu perusahaan itu mulai mengembangkan usahanya dan 
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memperbaiki proses produksinya dengan  menggunakan mesin pembuat mie serta 

telah menggunakan listrik. 

 Pada tahun 2015 sampai sekarang, Perusahaan Mie Tenaga Muda  dipimpin 

oleh Pak Welly Gunawan yang merupakan anak dari Bapak Gunawan Lim. Pak 

Welly Gunawan banyak melakukan perbaikan pada usaha ini mulai dari manajemen 

perusahaan, pemasaran, serta mengganti mesin produksi yang lama dengan mesin 

produksi terbaru yang lebih baik dan efisien. Dan semenjak itu usaha ini semakin 

berkembang pesat, produksinya meningkat dan pasarnya semakin luas yang 

mencakup beberapa kota yang ada di Provinsi Riau. 

 Perusahaan Mie Tenaga Muda memiliki memiliki Surat Izin Usaha 

Perdagangan (SIUP) dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru 

dengan Nomor 1069/K.04.01/DPMPTSP/VI/2017 dan rekomendasi surat kesehatan 

tempat usaha dari Dinas Kesehatan Nomor 440/443.5/TPM/IRT/II/2014/157 serta 

Sertifikasi Halal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) tingkat 1 Riau Nomor 

05090007020614. 

4.2.     Visi dan Misi Perusahaan 

 Dalam sebuah perusahaan, visi dan misi merupakan hal yang penting dalam 

menjalankan seluruh kegiatan perusahaan . Visi dan misi merupakan landasan dasar  

bagi perusahaan dalam melakukan sesuatu.  Visi dan misi setiap perusahaan tentu 

berbeda-beda sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan tersebut. Visi 

dapat dikatakan sebagai suatu impian atau cita-cita yang ingin dicapai oleh suatu 
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perusahan. Sedangkan misi merupakan tindakan atau cara bagi suatu perusahaan 

untuk mencapai impian tadi. 

 Perusahaan Mie Tenaga Muda  memiliki visi dan misi dalam menjalankan 

usahanya. Adapun visi dari perusahaan ini adalah “Menjadi perusahaan mie yang 

maju dan terkemuka di Pekanbaru”. Sedangkan misi dari perusahaan ini agar visi 

tersebut dapat terwujud adalah “Berupaya untuk menjaga nama baik perusahaan dan 

selalu  menjaga kualitas produk agar tetap disukai oleh masyarakat”. 

4.3.     Struktur Organisasi Perusahaan 

 Di dalam manajemen sebuah perusahaan, struktur organisasi perusahaan 

memiliki peran yang sangat penting. Struktur tersebut menjelaskan komponen-

komponen perusahaan yang harus bekerja secara baik agar visi  dan misi perusahaan 

bisa tercapai. Pada umumnya, setiap perusahaan memiliki struktur organisasi yang 

berbeda-beda tergantung dari ukuran, industri dan tujuan suatu perusahaan. 

 Agar kegiatannya dapat berjalan dengan baik dan tujuannya bisa tercapai, 

Perusahaan Mie Tenaga Muda menyusun struktur organisasinya yang mana tiap 

posisi dari struktur tersebut memiliki tugas dan wewenangnya masing-masing. 

Adapun struktur organisai Perushaan Mie Tenaga Muda adalah sebagai berikut: 

 

 

 



44 
 

Gambar 4.1. Struktur Organisasi Perusahaan Mie Tenaga Muda 

 

 

 

 

 Adapun uraian tugas dari masing-masing posisi dari struktur organisasi 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1.   Pimpinan 

Bertugas dan bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan yang ada di dalam 

perusahaan, dan mengawasi para karyawannya agar dapat bekerja dengan 

baik. 

2.   Bagian Produksi 

Bertugas untuk membuat mie, dan bertanggung jawab terhadap kualitas dari 

mie yang dibuat tersebut. 

3.   Bagian Pemasaran 

Bertugas untuk mencari pelanggan dan mengantar mie yang telah diproduksi 

agar sampai kepada para pelanggan yang telah memesan. 

 

 

Bagian Produksi Bagian Pemasaran 

 

Bagian Administrasi 

 

Pimpinan 
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4.   Bagian Administrasi 

Bertugas untuk mencatat pengeluaran untuk membeli bahan baku, berapa 

bahan baku yang terpakai, serta mencatat berapa pemasukan dalam sehari. 

Bagian Administrasi juga bertugas sebagai kasir di tempat tersebut. 

4.4.     Aktivitas Perusahaan 

 Proses Produksi adalah kegiatan atau tahapan-tahapan untuk mengolah bahan 

baku dengan memanfaatkan peralatan sehingga menghasilkan suatu produk. Adapun 

tahapan-tahapan untuk membuat mie basah adalah sebagai berikut: 

1.  Persiapan Bahan 

Dalam pembuatan mie basah ada dua bahan baku yang digunakan yaitu bahan 

baku dan bahan penolong. Bahan baku adalah bahan utama yang digunakan 

untuk pembuatan mie. Bahan baku dalam pembuatan mie ini adalah tepung 

terigu. Sedangkan bahan penolong adalah  bahan yang diperlukan dalam 

proses produksi untuk mendukung berhasilnya produksi. Bahan penolong 

yang digunakan untuk membuat mie adalah minyak makan, garam, pewarna 

makanan, dan soda mie. 

2.    Pencampuran Bahan 

Setelah semua bahan tersedia, lalu bahan-bahan tersebut dicampur ke dalam 

mesin pengaduk selama 25-40 menit. Tahap pencampuran bertujuan untuk 

mendapatkan adonan yang merata dan berbentuk pasta yang homogen. 
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3.  Pembentukan Lembaran 

Setelah adonan tadi terbentuk, lalu dimasukan kedalam mesin pengepresan 

untuk menghasilkan lembaran-lembaran mie. Adonan tersebut dipress ke 

dalam mesin dengan suhu kurang dari 25
o
C agar lembaran pecah, bersifat 

kasar dan mie yang dihasilkan akan mudah patah. 

4.    Pembentukan Mie 

Tahapan selanjutnya adalah pembentukan mie dilakukan dengan 

menggunakan mesin pencetak mie (roll press). Alat ini mempunyai 2 rol, 

yaitu rol pertama untuk menipiskan lembaran mie dan rol kedua untuk 

mencetak mie. Adapun proses dari mesin ini adalah, pertama masukan 

lembaran mie yang telah jadi ke rol pertama agar lembaran mie tersebut 

menjadi tipis hingga ukuran 1,5-2 mm. Setelah lembaran tersebut telah tipis, 

maka lembaran tersebut akan menuju ke rol kedua untuk merubah lembaran-

lembaran mie yang telah tipis tadi menjadi mie yang sudah memanjang. 

5.    Perebusan 

Mie yang telah jadi tadi selanjutnya dimasukan kedalam air yang mendidih 

dengan suhu 100
o
C selama 40-60 detik. Adapaun tujuan dari perebusan ini 

adalah untuk membuat mie menjadi lebih tahan lama, dan warna mie menjadi 

lebih terang.  

6.    Penirisan 

Setelah melalui proses perebusan, mie selanjutnya ditiriskan dengan 

menggunakan minyak goreng. Tujuan dari penirisan itu adalah agar minyak 
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yang terserap memadat dan menempel pada mie dan juga membuat tekstur 

mie menjadi kuat. 

7.    Pendinginan 

Tahap terakhir yang harus dilakukan adalah pendinginan. Mie yang sudah 

direbus ditiriskan lalu diangin-anginkan dengan menggunakan kipas angin 

agar mie tersebut cepat dingin. Setelah mie tersebut sudah dingin, mie 

tersebut siap untuk dipasarkan. 
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BAB V 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1.    Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Menurut Kebijakan   

 Perusahaan Mie Tenaga Muda 

5.1.1.  Pemesanan dan Pemakaian Bahan Baku Tepung Terigu 

 Berdasarkan wawancara dengan pimpinan Perusahaan Mie Tenaga Muda, 

diketahui pada tahun 2018 perusahaan melakukan pemesanan sebanyak 4 kali dalam 

sebulan dengan rata-rata kuantitas setiap kali pesan sebanyak 600 zak. Adapun data 

yang diperoleh dari Perusahaan Mie Tenaga Muda tentang pemesanan bahan baku 

tepung terigu dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut : 

Tabel 5.1. Total Frekuensi Pemesanan Bahan Baku Tepung Terigu Perusahaan 

Mie Tenaga Muda pada Tahun 2018 

Bulan Frekuensi Pemesanan  

(Kali) 

Pemesanan  

 (Zak) 

Januari 4 2.400 

Februari 4 2.200 

Maret 4 2.400 

April 4 2.400 

Mei 4 2.400 

Juni 4 2.500 

Juli 4 2.400 

Agustus 4 2.500 

September 4 2.300 

Oktober 4 2.450 

November 4 2.500 

Desember 4 2.550 

Total 48 29.000 

Rata-rata 4 2.417 

Sumber: Perusahaan Mie Tenaga Muda, 2019 
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 Berdasarkan tabel 5.1 diatas dapat diketahui, bahwa jumlah frekuensi 

pemesanan bahan baku tepung terigu yang dilakukan Perusahaan Mie Tenaga Muda 

pada tahun 2018 adalah sebanyak 48 kali. Sedangkan total pemesanannya adalah 

sebesar 29.000 zak, dengan rata-rata pemesanan per bulan sebesar 2417 zak. 

 Untuk mencari berapa kuantitas pemesanan bahan baku tepung terigu yang 

optimal, maka perlu diketahui berapa total pemakaiannya selama setahun. Adapun 

total pemakaian bahan baku tepung terigu Perusahaan Mie Tenaga Muda pada tahun 

2018 dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut : 

Tabel 5.2.  Total Pemakaian Bahan Baku Tepung Terigu Perusahaan Mie 

Tenaga Muda pada Tahun 2018  

Bulan Pemakaian 

(Zak) 

Januari 2375 

Februari 2190 

Maret 2412 

April 2403 

Mei 2397 

Juni 2512 

Juli 2420 

Agustus 2465 

September 2287 

Oktober 2480 

November 2480 

Desember 2569 

Total 28.990 

Rata-rata 2416 

Sumber: Perusahaan Mie Tenaga Muda, 2019 

 Berdasarkan tabel 5.2 dapat diketahui total pemakaian tepung terigu 

Perusahaan Mie Tenaga Muda pada tahun 2018 adalah sebesar 28.990 zak. Dan rata-

rata pemakaian tepung terigu tiap bulannya adalah 2416 zak.  
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5.1.2.  Biaya-biaya Persediaan Bahan Baku Tepung Terigu 

 Dalam pengadaan persediaan bahan Baku, perusahaan harus mengeluarkan 

biaya-biaya yang terkait dengan masalah pemesanan dan penyimpanan bahan baku. 

Masalah biaya tersebut harus direncanakan dengan baik oleh perusahaan, jika tidak 

direncanakan dengan baik nantinya biaya persediaan bahan baku yang dikeluarkan 

akan semakin tinggi dan bisa berpengaruh terhadap total biaya produksi. Biaya 

persediaan bahan baku tepung terigu meliputi: 

5.1.2.1. Biaya Pemesanan (Ordering Cost)  

  Biaya pemesanan (ordering cost) adalah biaya yang perlu dipersiapkan 

manajemen dalam pembelian dan pemesanan barang (Assauri, 2016:229). Biaya 

pemesanan dapat meliputi biaya administrasi, biaya pengririman, dan biaya lainnya. 

Adapun biaya pemesanan bahan baku tepung terigu yang dikeluarkan oleh 

Perusahaan Mie Tenaga Muda pada tahun 2018 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.3. Jenis Biaya Pemesanan Perusahaan Mie Tenaga Muda Tahun 2018 

Jenis Biaya Total Biaya Sekali Pesan 

(Rp) 

Bongkar Muat Gudang 50.000 

Telepon 5.000 

Total Biaya 55.000 

Sumber: Perusahaan Mie Tenaga Muda, 2019 

 Dari tabel 5.3. diatas dapat diketahui bahwa jenis biaya pemesanan yang 

dikeluarkan oleh Perusahaan Mie Tenaga Muda meliputi bongkar muat gudang dan 

biaya telepon. Biaya bongkar muat gudang untuk sekali pesan adalah Rp 50.000 dan 

untuk biaya telepon adalah Rp 5.000. Sehingga biaya yang dikeluarkan Perusahaan 
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Mie Tenaga Muda  untuk memesan bahan baku tepung terigu dalam sekali pesan 

adalah Rp 55.000. 

 Adapun total biaya pemesanan yang dikeluarkan Perusahaan Mie Tenaga 

Muda selama setahun pada tahun 2018 dapat dilihat pada tabel 5.4 berikut : 

Tabel 5.4. Total Biaya Pemesanan Perusahaan Mie Tenaga Muda Tahun 2018 

Bulan Biaya Pemesanan 

Sekali Pesan  

(Rp)  

Frekuensi 

Pemesanan 

(Kali) 

Total Biaya 

Pemesanan  

(Rp) 

Januari 55.000 4 220.000 

Februari 55.000 4 220.000 

Maret 55.000 4 220.000 

April 55.000 4 220.000 

Mei 55.000 4 220.000 

Juni 55.000 4 220.000 

Juli 55.000 4 220.000 

Agustus 55.000 4 220.000 

September 55.000 4 220.000 

Oktober 55.000 4 220.000 

November 55.000 4 220.000 

Desember 55.000 4 220.000 

Total Biaya Pemesanan Selama Setahun 2.640.000 

Sumber: Analisis data sekunder 

 Berdasarkan tabel 5.4 dapat diketahui bahwa biaya pemesanan yang 

dikeluarkan oleh Perusahaan Mie Tenaga Muda untuk memesan bahan baku tepung 

terigu setiap bulannya yaitu sebesar Rp 220.000, sehingga total biaya pemesanan 

selama setahun pada tahun 2018 adalah sebesar Rp 2.640.000.  

5.1.2.2. Biaya Penyimpanan (Holding Cost) 

  Biaya penyimpanan (holding cost) adala biaya yang terkait dengan 

menyimpan atau “membawa” persediaan selama waktu tertentu. Oleh karena itu, 
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biaya penyimpanan juga mencakup biaya barang usang dan biaya terkait dengan 

penyimpanan seperti asuransi, karyawan tambahan serta pembayaran bunga (Heizer 

dan Render, 2015:559). Dalam penyimpanan persediaan bahan baku tepung terigu, 

Perusahaan Mie Tenaga Muda tidak melakukan pemeliharaan atau mengeluarkan 

biaya tertentu, karena bahan baku tepung terigu tersebut tidak perlu diberikan 

perawatan khusus karena sifatnya yang awet dan cukup tahan lama. Adapun biaya 

penyimpanan yang dapat peneliti ambil pada Perusahaan Mie Tenaga Muda adalah 

biaya sewa gudang. Walaupun status gudang merupakan milik pribadi Perusahaan 

Mie Tenaga Muda,  akan tetapi apabila gudang ini disewakan tentu bisa mengurangi 

biaya yang  ditanggung oleh Perusahaan Mie Tenaga Muda. Hal ini disebut biaya 

peluang (opportunity cost), yaitu sejumlah biaya yang berpotensial untuk hilang atau 

biaya yang di korbankan untuk melepas sesuatu demi mendapat sesuatu lainnya. 

 Untuk menghitung berapa biaya peluang (opportunity cost) dari gudang 

tersebut maka perlu diketahui berapa ukuran dari gudang tersebut dan berapa biaya 

sewa gedung selama setahun. Dari hasil pengamatan di Perusahaan Mie Tenaga 

Muda, diketahui ukuran  gudang adalah 3,92 m x 4,20 m = 16,464 m² . Sedangkan 

biaya sewa per tahun dari gedung tersebut adalah Rp 200.000 per m². Harga biaya 

sewa tersebut berdasarkan asumsi dengan mempertimbangkan akses, lingkungan, dan 

juga hasil survei dari beberapa ruko yang berada disekitar lokasi Perusahaan Mie 

Tenaga Muda. 

 

 



53 
 

Tabel 5.5. Biaya Penyimpanan Bahan Baku Tepung Terigu Tahun 2018 

Biaya Sewa 

Gudang per m² 

(Rp) 

Ukuran Gudang 

(m²) 

Biaya Sewa Gudang 

per Tahun  

(Rp) 

200.000 16,464  3.292.800 

 Sumber : Analisis Data Sekunder 

 Dari tabel 5.5 diatas dapat diketahui bahwa biaya peluang (opportunity cost) 

dari sewa gudang yang dimiliki oleh Perusahaan Mie Tenaga Muda pada tahun 2018 

adalah  Rp 3.292.800. 

 Setelah diketahui berapa biaya penyimpanan selama setahun dari Perusahaan 

Mie Tenaga Muda, maka selanjutnya adalah menghitung biaya penyimpanan per zak 

dari bahan baku tepung terigu. Hasil dari hitungan biaya penyimpanan bahan baku 

tepung terigu per zak ini nantinya digunakan untuk menghitung berapa kuantitas 

pemesanan yang optimal dan berapa total biaya persediaan (total inventory cost). 

Adapun cara untuk menghitung  biaya penyimpanan bahan baku per zak dapat 

menggunakan rumus berikut: 

Biaya Penyimpanan Bahan Baku per Zak = 
                  

                    
 

 Untuk lebih jelasnya  mengenai biaya penyimpanan bahan baku tepung terigu 

per zak milik Perusahaan Mie Tenaga Muda pada tahun 2018 dapat dilihat pada tabel 

5.6 berikut : 
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Tabel 5.6. Biaya Penyimpanan Bahan Baku Tepung Terigu per Zak pada 

Perusahaan Mie Tenaga Muda Tahun 2018 

Total Biaya 

Penyimpanan (Rp) 

Total Kebutuhan 

Bahan Baku (Zak) 

Biaya Simpan per Zak 

(Rp) 

3.292.800 28.990 113,58 

Sumber : Analisis Data Sekunder 

 Berdasarkan tabel 5.6 diatas  dapat diketahui bahwa biaya penyimpanan per 

zak dari bahan baku tepung terigu miliki Perusahaan Mie Tenaga Muda pada tahun 

2018 adalah sebesar Rp 113,58. Hasil tersebut diperoleh dari hasil pembagian total 

biaya penyimpanan dengan total kebutuhan bahan baku selama setahun. 

 

5.1.3.  Total Biaya Persediaan Bahan Baku 

 Setelah diketahui berapa biaya pemesanan sekali pesan dan biaya 

penyimpanan bahan baku tepung terigu per zak, maka langkah selanjutnya adalah 

menghitung total biaya persediaan yang dikeluarkan oleh Perusahaan Mie Tenaga 

Muda pada tahun 2018. Total biaya persediaan menurut metode konvensional ini 

nantinya akan dibandingkan dengan total biaya persediaan menurut metode EOQ. 

 Adapun perhitungan total biaya persediaan  menurut metode konvensional 

yang diterapkan Perusahaan Mie Tenaga Muda pada tahun 2018 adalah sebagai 

berikut berikut : 

TIC   = (frekuensi pemesanan x S) + (rata-rata persediaan x H) 

 = (48 x 55.000) + (2416 x 113,58) 

 = 2.640.000 + 274.409,28 
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 = Rp 2.914.409,28 

  (dibulatkan menjadi Rp 2.914.409) 

 Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui bahwa total biaya persediaan 

menurut metode konvensional yang diterapkan Perusahaan Mie Tenaga Muda untuk 

mengadakan bahan baku tepung terigu pada tahun 2018 adalah sebesar Rp 2.914.409. 

 

5.1.4.  Persediaan Pengaman (Safety Stock) 

 Persediaan pengaman (safety stock) merupakan persediaan yang disimpan 

yang melebihi permntaan yang diperkirakan karena adanya permintaan dan/atau 

waktu tunggu yang bersifat variabel (Stevenson dan Chuong, 2014:205). Dari hasil 

wawancara dengan pimpinan Perusahaan Mie Tenaga Muda, diketahui perusahaan 

tidak menyediakan persediaan pengaman dalam kegiatan produksinya. Menurut 

pimpinan Perusahaan Mie Tenaga Muda, mereka tidak menyediakan persediaan 

pengaman karena merasa persediaan bahan baku tepung terigu yang ada digudang 

sudah cukup untuk memenuhi kegiatan produksi. Adapun selama ini, Perusahaan Mie 

Tenaga Muda hanya menggunakan persediaan sisa bahan baku yang belum terpakai 

dari pemesanan sebelumnya untuk mengatasi kekurangan bahan baku tepung terigu 

untuk produksi mie. 

 

5.1.5.  Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point) 

 Titik pemesanan kembali (reorder point) adalah suatu tingkat tertentu dalam 

persediaan, di mana pemesanan harus segera dilaksanakan (Rangkuti, 2004:59). Dari 
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hasil wawancara dengan pimpinan Perusahaan Mie Tenaga Muda, diketahui bahwa 

pada tahun 2018 perusahaan melakukan pemesanan kembali (reorder point) ketika 

persediaan bahan baku tepung terigu digudang tinggal 100 zak.  

 

5.2.  Analisis Persediaan Bahan Baku Menurut Metode Economic Order 

 Quantity (EOQ) 

5.2.1. Jumlah Pemesanan dan Frekuensi Pemesanan Menurut Metode Economic 

 Order Quantity  (EOQ) 

 Perhitungan pemesanan bahan baku tepung terigu optimal pada tahun 2018 

dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) pada Perusahaan Mie Tenaga Muda 

membutuhkan beberapa data persediaan bahan baku tepung terigu yang dimiliki oleh 

Perusahaan Mie Tenaga Muda pada produksi tahun 2018. Data-data yang dibutuhkan 

antara lain jumlah bahan baku tepung terigu yang dibutuhkan selama satu tahun (D), 

biaya pemesanan setiap kali melakukan pemesanan (S) dan biaya penyimpanan 

tepung terigu per unit (H). 

Tabel 5.7. Jumlah Pemakaian, Biaya Pemesanan per Pesan dan Biaya 

Penyimpanan Per Zak Bahan Baku Tepung Terigu Produksi pada 

Tahun 2018 

Pemakaian Tepung 

Terigu 

(D) 

Biaya Pemesanan per 

Pesan 

(S) 

Biaya Penyimpanan per 

Zak 

(H) 

28.990 zak Rp 55.000 Rp 113,58 

Sumber: Analisis Data Sekunder 
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 Dari tabel 5.7 diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 2018 jumlah 

pemakaian bahan baku tepung terigu Perusahaan Mie Tenaga Muda adalah sebesar 

28.990 zak. Biaya pemesanan  yang dikeluarkan setiap melakukan pemesanan adalah 

Rp 55.000. Dan biaya penyimpanan per zak adalah sebesar Rp 113,58.  

 Setelah  jumlah pemakaian bahan baku tepung terigu, biaya pemesanan per 

pesan, dan biaya penyimpanan per zak telah diketahui, maka selanjutnya adalah 

menghitung berapa kuantitas pesanan ekonomis yang optimal bagi Perusahaan Mie 

Tenaga Muda. Adapun Perhitungannya adalah sebagai berikut adalah sebagai berikut: 

 

EOQ = √
     

 
 

 

       =√
               

      
 

 

    = √              

              = 5.298,7 zak  

    (dibulatkan menjadi 5.299 zak) 

 Sedangkan perhitungan frekuensi pemesanannya sebagai berikut: 

Frekuensi Pemesanan  = 
                                 

   
 

                                    = 
      

       
 

           = 5,47 kali 

   (dibulatkan menjadi 5 kali) 
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 Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa Jumlah pemesanan tepung 

terigu menurut metode EOQ untuk setiap kali pesan adalah 5.299 zak dengan 

frekuensi pemesanan sebanyak 5 kali. Hasil perhitungan kuantitas pemesanan dari 

metode EOQ diatas sangatlah besar dan melibihi dari daya simpan yang dimiliki oleh 

gudang yang dimiliki oleh Perusahaan Mie Tenaga Muda. Oleh karenanya 

Perusahaan Mie Tenaga Muda perlu menambah satu gudang lagi untuk menyimpan 

bahan baku tepung terigu jika ingin menerapkan kuantitas pemesanan menurut 

metode EOQ tersebut. 

 

5.2.2. Persediaan Pengaman (Safety Stock) 

 Besarnya persediaan pengaman (safety stock) dipengaruhi oleh besarnya 

pemakaian bahan baku tepung terigu setiap bulan. Besarnya pemakaian  bahan baku 

tepung terigu setiap tahun produksi menentukan besarnya standar deviasi. 

 Meskipun jumlah pemesanan ekonomis telah didapat, tetapi pada 

kenyataannya jumlah permintaan bersifat tidak pasti dan selalu berubah-ubah. Selain 

itu, banyak kemungkinan lain bisa terjadi sehingga kemungkinan kehabisan 

persediaan dapat terjadi. Karena tingkat pelayanan (service level) yang diinginkan 

oleh perusahaan adalah 95%, berarti kemungkinan kehabisan persediaan hanya 5%, 

maka dengan batas toleransi 5% (0,05) dan service level 95% (0,95) tersebut maka 

nilai Z (standar normal deviasi) yang digunakan menurut tabel kurva normal Z 

(standar normal deviasi) adalah 1,65. 
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 Untuk menghitung safety stock perlu diketahui berapa standar deviasi pada 

tahun 2018. Adapun standar deviasi pada pada tahun 2018 adalah: 

Tabel 5.8. Standar Deviasi Tahun 2018 

Bulan X Y (x-y) (x-y)² 

Januari 2.375  

 

 

 

 

 

2416 

-41 1.681 

Februari 2.190 -226 51.076 

Maret 2.412 -4 16 

April 2.403 -13 169 

Mei 2.397 -19 361 

Juni 2.512 96 9.216 

Juli 2.420 4 16 

Agustus 2.465 49 2.401 

September 2.287 -129 16.641 

Oktober 2.480 64 4.096 

November 2.480 64 4.096 

Desember 2.569 153 23.409 

Jumlah 28.990  0 113.178 

Keterangan : X = Pemakaian Perbulan 

          Y = Rata-rata Pemakaian Perbulan 

 

 

 

SD     = √
∑      

 
 

          = √
       

  
 

          =  √        

        = 97,12 

 

 Dengan nilai standar deviasi tersebut maka besarnya safety stock pada tahun 

2018 adalah : 
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SS   = 1,65x Standar Deviasi 

        = 1,65 x 97,12 

        = 160,25 zak 

        (dibulatkan menjadi 160 zak) 

 Dari perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa, pada tahun 2018 Perusahaan 

Mie Tenaga Muda harus menyediakan persediaan pengaman (safety stock) sebanyak 

160 zak untuk menghindari terjadinya kehabisan bahan baku (stock out). Jumlah 

safety stock tersebut terbilang cukup besar untuk disimpan bersamaan dengan 

persediaan bahan baku tepung terigu lainnya di gudang milik dari Perusahaan Mie 

Tenaga Muda. Oleh karena nya Perusahaan Mie Tenaga Muda perlu memiliki ruang 

lain untuk menyimpan safety stock tersebut. 

 

5.2.3.  Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point)  

 Titik pemesanan kembali (reorder point) merupakan waktu tertentu dimana 

perusahaan harus melakukan pemesanan persediaan bahan baku tepung terigu 

kembali sebelum persediaan yang ada di gudang habis. Dalam perhitungan reorder 

point, perusahaan perlu mempertimbangkan tentang lead time atau waktu tunggu. 

Pada Perusahaan Mie Tenaga Muda, lead time yang terjadi saat melakukan 

pemesanan tepung terigu adalah 1 hari. Sedangkan untuk jumlah pemakaian rata-rata 

(average usage) tepung terigu yang dilakukan oleh Perusahaan Mie Tenaga Muda 

adalah sebanyak 70 zak per hari. 
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 Berdasarkan perhitungan menurut EOQ, maka reorder point pada Perusahaan 

Mie Tenaga Muda adalah sebagai berikut:. 

ROP = safety stock + (lead time x average usage) 

 = 160,25 + (1x70) 

 = 160,25 + 70 

 = 230,25 zak  

          (dibulatkan menjadi 230 zak) 

 Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa ketika jumlah persediaan bahan 

baku tepung terigu yang ada di gudang tinggal 230 zak, maka Perusahan Mie Tenaga 

Muda harus segera melakukan pemesanan kembali persediaan tepung terigu agar 

aktivitas produksi tidak terhambat. 

 

5.2.4.  Total Biaya Persediaan (Total Inventory Cost) 

 Untuk mengetahui apakah perhitungan pemesanan persediaan bahan baku 

tepung terigu menurut metode EOQ lebih optimal dibanding metode konvensional, 

maka perlu terlebih dahulu membandingkan total biaya persediaan  berdasarkan 

perhitungan perusahaan  dengan perhitungan EOQ. Perbandingan tersebut nantinya 

akan membantu perusahaan untuk menentukan kebijakan pengendalian persediaan, 

apakah akan tetap dengan kebijakan yang sekarang atau mulai memperbaiki 

kebijakannya dan beralih ke metode EOQ. 

 Adapun rumus untuk menghitung total biaya persediaan menurut EOQ adalah 

sebagai berikut: 
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TIC      = ( 
 

 
 ) x S + ( 

 

 
 ) x H 

      = ( 
      

          
 ) x 55.000  + ( 

          

 
 ) x        

    = 301.425,41 + 300.913,17 

    = Rp 602.338,58 

    (dibulatkan menjadi Rp 602.339) 

 Berdasarkan perhitungan total inventory cost menggunakan metode EOQ 

diatas, dapat diketahui bahwa total biaya persediaan yang dikeluarkan oleh 

Perusahaan Mie Tenaga Muda pada tahun 2018 adalah sebesar Rp 602.339. 

 

5.3.   Analisis Perbandingan Pengendalian Persediaan Bahan Baku Tepung 

 Terigu Menurut Metode Konvensional dengan Metode EOQ 

Pengendalian persediaan bahan baku tepung terigu menurut metode 

konvensional yang diterapkan oleh Perusahaan Mie Tenaga Muda secara aktual dapat 

dibandingkan dengan metode EOQ. Dengan mengetahui hasil perbandingan tersebut, 

perusahaan dapat mengetahui metode mana yang optimal dan mampu menghasilkan 

biaya paling minimum. Adapun perbandingan pengendalian persediaan menurut 

metode konvensional dan metode EOQ tersebut dapat di lihat pada tabel 5.9 berikut : 
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Tabel 5.9. Perbandingan Pengendalian Persediaan Menurut Metode 

Konvensional dengan Metode EOQ 

No Keterangan Metode 

Konvensional  

Metode  

EOQ 

1 Kuantitas Pemesanan per Pesan 

(Zak) 

600  5.299 

2 Frekuensi Pemesanan (Kali) 48  5 

3 Safety Stock (Zak) - 160 

4 Reorder point (Zak) 100  230 

5 Total Biaya Persediaan (Rp) 2.914.409 602.339 
Sumber : Analisis Data Sekunder 

 Dari tabel 5.9 diatas dapat diketahui bahwa kuantitas pemesanan bahan baku 

tepung terigu menurut metode EOQ lebih besar dibanding kebijakan perusahaan.  

Menurut Metode EOQ Perusahaan Mie Tenaga Muda pada tahun 2018 harus 

melakukan pemesanan sebanyak 5 kali dengan kuantitas per pemesanan 5.299 zak. 

Sedangkan menurut kebijakan Perusahaan Mie Tenaga Muda, pemesanan bahan baku 

tepung terigu dilakukan sebanyak 48 kali dengan kuantitas per pemesanan sebanyak 

600 zak. Sedangkan Total biaya persediaan menurut perhitungan EOQ, biaya yang 

dikeluarkan adalah Rp 602.339 dan lebih kecil dibanding total biaya persediaan 

menurut kebijakan Perusahaan Mie Tenaga Muda yaitu sebesar Rp 2.914.409. 

 Perusahaan Mie Tenaga Muda belum menentukan berapa safety stock yang 

harus ada di gudang, sedangkan menurut metode EOQ safety stock yang harus ada di 

gudang adalah 160 zak. Reorder point menurut Perusahaan Mie Tenaga Muda adalah 

ketika persediaan bahan baku di gudang tinggal 100 zak, sedangkan menurut metode 

EOQ, reorder point dilakukan ketika persediaan bahan baku di gudang tinggal 230 

zak. 
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5.4.  Pembahasan Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa dalam  

Perusahaan Mie Tenaga Muda belum optimal dalam pengendalian persediaan bahan 

baku tepung terigu nya. Dalam melakukan pemesanan, perusahaan hanya berdasarkan 

perkiraan saja dan belum menggunakan metode apapun dalam kebijakan 

pengendalian persediaannya. 

 Dari tabel 5.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2018, Perusahaan Mie Tenaga 

Muda melakukan pemesanan sebanyak 48 kali, dengan rata-rata pemesanan tiap 

bulan sebanyak 2417 zak. Pada tabel 5.1 tersebut juga dapat dilihat bahwa pemesanan 

bahan baku tepung terigu pada tahun 2018 tersebut tidak stabil, dan berbeda-beda 

setiap bulannya. Hal tersebut terjadi karena adanya permintaan yang berbeda pada 

bulan-bulan tertentu, yang mengakibatkan jumlah pemesanan yang dilakukan itu 

berbeda. 

 Dari tabel 5.2. dapat dilihat bahwa total pemakaian tepung terigu yang terjadi 

pada Perusahaan Mie Tenaga Muda juga cenderung bervariasi atau tidak stabil. Hal 

tersebut terjadi karena adanya jumlah permintaan yang berbeda-beda tiap bulannya. 

Berdasarkan wawancara dengan pimpinan Perusahaan Mie Tenaga Muda, biasanya 

permintaan meningkat ketika mendekati hari raya dan menjelang akhir tahun. Oleh 

karenanya pemakaian pada bulan-bulan tersebut relatif lebih besar dari bulan-bulan 

yang lainnya. 

 Pada tabel 5.4 dapat dilihat bahwa biaya pemesanan yang dikeluarkan oleh 

Perusahaan Mie Tenaga Muda tiap bulan adalah sebesar Rp 220.000. Sehingga total 
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biaya pemesanan yang dikeluarkan selama satu tahun pada tahun 2018 adalah sebesar 

Rp 2.640.000.  

 Pada tabel 5.5 dapat dilihat bahwa Biaya penyimpanan Perusahaan Mie 

Tenaga Muda  pada tahun 2018 adalah sebesar Rp 3.292.800. Biaya penyimpanan 

tersebut adalah biaya peluang (opportunity cost) dari gudang yang dimiliki, apabila 

gudang tersebut disewakan kepada orang lain. 

 Dalam pengendalian persediaan bahan baku, ada banyak metode yang bisa 

digunakan untuk membantu perusahaan untuk mengendalikan, salah satunya adalah 

metode Economic Order Quantity (EOQ). Disini peneliti mencoba  membandingkan 

pengendalian persediaan menurut metode konvensional yang diterapkan Perusahaan 

Mie Tenaga Muda dengan metode EOQ. 

 Dari tabel 5.9 dapat dilihat bahwa kuantitas pemesanan sekali pesan menurut 

metode EOQ jauh lebih besar dibanding metode konvensional. Menurut metode 

EOQ, jumlah pemesanan yang optimal yang seharusnya dilakukan pada tahun 2018 

adalah 5.299 zak. Meskipun jumlah pemesananya besar, akan tetapi Perusahaan Mie 

Tenaga Muda memiliki frekuensi pemesanan yang lebih sedikit dari metode 

konvensional yaitu sebanyak 5 kali. Dari total frekuensi yang sedikit tersebut, 

Perusahaan Mie Tenaga Muda dapat membuat total biaya persediaannya menjadi 

lebih kecil dibanding metode konvensional yaitu sebesar Rp 602.339. 

 Dari tabel tersebut juga dapat dilihat bahwa Perusahaan Mie Tenaga Muda 

tidak menyediakan persediaan pengaman (safety stock) dalam aktivitas produksinya, 

sedangkan  menurut metode EOQ persediaan pengaman (safety stock) yang harus ada 



66 
 

di gudang yaitu sebanyak 160 zak. Reorder point menurut metode konvensional 

adalah ketika persediaan bahan baku tepung terigu di gudang tinggal 100 zak, 

sedangkan menurut metode EOQ  Perusahaan Mie Tenaga Muda harus memesan 

kembali ketika persediaan bahan baku tepung terigu di gudang tinggal 230 zak. 

 Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Firmanto (2016), yang mana 

pemesanan bahan baku tepung terigu menurut metode EOQ lebih besar dari pada 

kebijakan yang diterapkan perusahaan. Akan tetapi dengan metode EOQ, frekuensi 

pemesanan menjadi lebih sedikit dan total biaya persediaan yang dikeluarkan menjadi 

lebih kecil. Dan hasil penelitian ini juga membuktikan beberapa teori bahwa metode 

EOQ dapat memperkecil biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Salah satunya teori 

Rangkuti (2004:136) yang mengatakan Metode Economical Order Quantity (EOQ) 

adalah tingkat pemesanan yang meminimasi biaya persediaan keseluruhan. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa Metode EOQ sangat efektif bagi perusahaan 

dalam  mengendalikan persediaan bahan baku terutama untuk menghemat biaya. 

 

5.5. Penambahan Gudang 

 Metode EOQ dapat di terapkan di Perusahaan Mie Tenaga Muda bila jumlah 

gudang penyimpanan ditambah satu ruang dengan ukuran yang lebih besar dari 

gudang yang dimiliki saat ini atau menyewa ruko yang ada di sekitaran pabrik. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, Perusahaan Mie Tenaga Muda tidak bisa 

menambah ruangan baru karena sudah tidak ada ruangan yang , sehingga perusahaan 

hanya bisa menyewa ruko yang ada disekitaran pabrik untuk dijadikan gudang baru. 
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 Adapun biaya-biaya yang muncul apabila Perusahaan Mie Tenaga Muda 

menyewa gudang adalah sebagai berikut: 

Table 5.10. Biaya Penyinpanan per Tahun di Gudang Baru 

Jenis Biaya Biaya Penyimpanan (Rp) 

Sewa Gudang 10.000.000 

Listrik 400.000 

Total 10.400.000 

Sumber : Analisis Data Sekunder 

 Berdasarkan tabel 5.10 diatas dapat diketahui biaya yang dikeluarkan 

Perusahaan Muda untuk menyimpan bahan baku tepung terigu di gudang baru selama 

setahun adalah Rp 10.400.000 yang terdiri dari biaya sewa gudang dan biaya listrik. . 

Biaya sewa gudang diasumsikan sebesar Rp 10.000.000/tahun yang peneliti peroleh 

dari hasil survey dari ruko-ruko yang ada di sekitar pabrik, dan biaya listrik 

diasumsikan hanya Rp 400.000/tahun karena penanganan bahan baku tepung terigu 

tidak terlalu membutuhkan perawatan khusus apalagi ukuran listrik yang terlalu 

besar. Adapun mengenai masalah karyawan, Perusahaan Mie Tenaga Muda dapat 

menggunakan karyawan yang sudah ada untuk ditempatkan di gudang yang baru, 

sehingga tidak perlu menambah karyawan baru untuk di tempatkan di gudang yang 

baru. 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

6.1.   Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perusahaan Mie Tenaga Muda dalam pengendalian persediaan bahan baku 

tepung terigunya masih menggunakan metode konvensional atau berdasarkan 

perkiraan saja, sehingga membuat pengendalian persediaan bahan baku 

tepung terigu belum optimal dan mengakibatkan tingginya total biaya 

persedian. 

2. Kuantitas pemesanan bahan baku tepung terigu menurut metode Economical 

Order Quantity (EOQ) jauh lebih besar dari pada kebijakan yang diterapkan 

oleh Perusahaan Mie Tenaga Muda, walaupun biaya yang dikeluarkan dapat 

di minimalkan. 

 

6.2.  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran kepada 

Perusahaan Mie Tenaga Muda yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam 

kebijakan pengadaan bahan baku tepung terigu, yaitu: 
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1. Perusahaan Mie Tenaga Muda dalam kebijakan pengendalian persediaan 

bahan baku tepung terigu sebaiknya menggunakan suatu metode agar 

pengendalian persediaannya bisa menjadi lebih baik lagi kedepannya.  

2. Metode EOQ tidak bisa terapkan pada Perusahaan Mie Tenaga Muda, karena 

hasil perhitungannya yang besar dan melebihi daya simpan dari gudang yang 

dimiliki oleh perusahaan. Oleh karenanya, Perusahaan Mie Tenaga Muda 

sebaiknya menggunakan metode lainnya yang lebih baik dan yang bisa untuk 

direalisasikan. 
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